URGENSI PEMBINAAN KARAKTER PADA ANAK SEJAK DINI
DI KOMPLEKS PERUMAHAN BALLA PANGKABINANGA
KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA

"Nur aeni
Mahasi swaPascasarjana UIN Alauddin Makassar
Email : nien_s.widy@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui peran orang tua dalam
pembinaan karakter pada anak sgak dini di kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowa, kedua, untuk mengetahui teori yang
mendukung pembinaan karakter pada anak sejak dini. Ketiga, untuk mengetahui
nilai-nilai karakter anak dan remga di kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga K abupaten Gowa dan factor pendukungnya.

Penelitian ini  adalah pendlitian kualitatif, dengan menggunakan
pendekatan dengan berbaga perspektif multi disipliner meliputi: pendekatan
paedagogis, psikologis dan pendekatan teologis. Sumber data dalam penelitian ini
adalah anak-anak dan remga, orang tua, tokoh agama dan tokoh masyarakat di
kompleks tersebut. Selanjutnya metode yang digunakan adalah observas,
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referens.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan karakter kepada
anak di kompleks perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga Gowa perlu
ditanamkan oleh orang tua sgjak dini karena keluarga adalah institusi pertama dan
utama yang harus memberikan pembinaan karakter kepada anaknya, dengan cara
menmbuhkan rasa cinta kepada hal-hal yang baik melalui pembiasaan dan latihan
sehingga menumbuhkan basis keagaman yang sulit dipatahkan. Keadaan fitrah
orangtua dan lingkungan yang mewarna kehidupannya. Adapun nilai-nilai
karakter yang dapat diamati pada anak-anak di perumahan Balla Panakabinanaga
adalah mereka rata-rata masih memiliki sikap reliaius, juiur, toleransi, bersahabat,
cinta damai, peduli linakundgan, pedulisosiad dan tanaaunaiawab. Denoan
demikian dapat disimpulkan bahwa karakter anak-anak tersebut masih sanaat baik
dan bias diandalkan di tengah maraknva permainan gadget dan game online serta
pengaruh pergaulan yang semakin kompleks dan diharapkan dapat menjadi role
mode bagi anak-anak dan remajadi tempatlain.

Kata Kunci: Pembinaan Karakter, Permainan Gadget dan Game Online, Role
Mode.
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PENDAHULUAN

“Jika anda ingin sukses di masa akan dating cerdaskanlah anak-anak
Anda”. Ini adalah ungkapan bijak yang kedengarannya klasik, namun berlaku
sepanjang zaman. Oleh karena itu dalam hokum segjarah yang pasti bahwa masa
depan selalu berada di tangan generasi yang lebih muda yaitu anak-anak usia
dini. Jika anak-anak tersebut merupakan orang-orang yang bodoh maka
hancurlah masa depan kita. Sebaliknya jika mereka adalah orang-orang cerdas
maka dapat dipastikan bahwa masa depan kita akan lebih cerah.’

Daam upaya mencerdaskan anak, maka orang tua harus memberikan
pendidikan kepada anak. Adapun pendidikan keluarga merupakan pendidikan
yang pertama dan utama sebagal basis dalam membangun pendidikan dasar
keberagamaan pada diri seorang anak.

Pendidikan merupakan sebuah proses untuk mengangkat harkat, martabat
dan kesigpan manusia dalam menghadapi masa depannya yang penuh dengan
tantangan, serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan.
Pendidikan dalam Islam diarahkan untuk melahirkan generas yang taat
beribadah kepada Allah dan menjauhkan diri dari sifat kesyirikan dan
membimbing anak manusia untuk menghormati kedua orang tuanya,
pendidiknya dan sesama manusialainnya.

Dengan kata lain, membangun karakter dan watak bangsa melalui
pendidikan mutlak diperlukan. Hal tersebut bahkan tidak bisa ditunda, mulai
dari lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat dengan meneladani
para tokoh yang memang patut untuk dicontoh. Adanya proses kerjasama yang
harmonis dari ketiga lembaga tersebut berimplikasi pada dunia pendidikan
akan berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan yang dimaksud.

Setigp orang tua bertanggungjawab untuk menyiapkan, membimbing,

dan mengarahkan anak-anaknya agar mampu mewarisi dan mengembangkan

'Suharsono, Mencerdaskan Anak, 2004. Cet. |; Jakarta: Inisial Press, h. 3

“Abdul Hadi, 2010.Konsep Pendidikan Al-Farabi dan IbnuSina, Jurnal Ilmiah Sintesa,
9(2), h. 14.
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tugas kekhalifahan tersebut secara berkesinambungan.® Sebagaimana
dijelaskan dalam QS Al-Nisa/4: 9 yaitu:

Terjemahnya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.*

Makna ayat di atas ditujukan kepada orang tua yang khawatir akan
kesgjahteraan anak-anaknya. Setiap orang tua harus bertanggungjawab untuk
menyiapkan, membimbing, dan mengarahkan anak-anaknya agar mampu
mewarisi dan mengembangkan tugas kekhalifahan dalam arti menjadi anak
yang shaleh, bertakwa dan senantiasa mengucapkan perkataan yang benar.

Dalam membangun karakter anak harus dimulai sgjak usia dini bahkan
semenjak di dalam kandungan. Di daam kandungan, ibunya haru
smengkomsumsi makanan yang hala dan bergizi serta memperbanyak
melakukan perbuatan yang positif. Selain itu pendidikan karakter perlu
ditanamkan oleh orang tua sgjak dini kepada anaknya karena keluarga adalah
institus pertama dan utama yang harus memberikan pembinaan karakter,
dengan cara menumbuhkan rasa cinta kepada hal-hal yang baik melalui
pembiasaan dan latihan sehingga menumbuhkan basis keagamaan yang sulit
dipatahkan.

Dengan demikian proses pembentukan karakter dalam Islam telah

dimulai sgak dini (lahir), bahkan sgjak dalam kandungan melaui contoh

3Muahaimin, et. Al. 2002.Paradigma Pendidikan Isam; Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah.Cet. I1; Bandung: RemajaRosdakarya,h. 28-29.

“Departemen Agama R.1.1990. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra, h.
101.
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teladan yang ditunjukkan oleh orang tuanya. Artinya tahapan-tahapan
pengembangan dan pembentukan karakter sudah dimulai sgjak dini.

Adapun yang menjadi problematika di era digital sekarang ini adalah
dunia diperhadapkan pada kecenderung anakan pergaulan yang semakin
kompleks. Maraknya gaming yang melanda kalangan anak-anak, remaja dan
orang tua menjadi problematika yang mengkhawatirkan bagi orang tua
sekarang ini. Permainan game dan kemudahan mengakses gadget menjadi
ancaman bagi kerusakan karakter dan mental anak.

Oleh karena itu, dalam tulisan ini peneliti ingin melihat bagaimana
pengaruh permainan gadget dan game online dalam hubungannya dengan
urgens pembinaan karakter bagi anak-anak yang berada di Kompleks
Perumahan Balla Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
dengan meihat faktafakta yang ada di kompleks tersebut. Kompleks
Perumahan Balla Pangkabinanga terletak di Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa Sulawesi Selatan merupakan kompleks perumahan yang cukup
signifikan untuk dilakukan penelitian tentang pentingnya pendidikan karakter
pada anak sgak dini. Meliputi; (1) nilai-nilai pendidikan karakter yang
digjarkan oleh orang tua kepada anaknya sgjak dini. (2) teori yang mendukung
pembinaan karakter pada anak sgak dini; dan (3) Karakter anak-anak dan
remgja di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga Kabupaten
Gowa.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui pendekatan ini
peneliti mencoba member gambaran yang jelas tentang urgensi pendidikan
karakter pada anak sgak dini di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga K abupaten Gowa.

Subyek Penelitian ini adalah anak-anak dan remaga yang berada di
Kompleks Perumahan Bala Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowa
Adapun yang menjadi respondennya adalah orang tua yang bekerja dan orang
tua yang tidak bekerja, orang tua yang berpendidikan tinggi dan orang tua yang
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berpendidikan rendah, tokoh masyarakat, serta ustadz yang berada di kompleks
tersebut.

Sebagai Pendlitian kualitataif, peneliti adalah sebagai key instrument,
dengan metode wawancara dan studi dokumen, peneliti merekam, mencatat,
mengkaji, melakukan chek and rechek, mengklasifikas serta mengembangkan
dan mengabstraks data dan informasi yang diperoleh dari informan.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Anak Usia Dini dan Nilai-nilai Karakter

Daam kehidupan anak ada dua proses yang berjalan secara kontinyu,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Kedua proses ini berlangsung secara
interdependen, saling bergantung satu sama lain. Pertumbuhan diartikan
sebaga perubahan secara fisiologi sesuai hasil dari pematangan fungsi-fungsi
fislk yang berlangsung secara norma pada anak yang sehat. Sedangkan
perkembangan adalah perubahan psiko-fiskk sebagai hasil pematangan
fungsi-fungsi psikis dan fisik pada anak ditunjang oleh factor lingkungan dan
proses bel gjardalam passage waktu tertentu, menuju kedewasaan.

Sigmund Freud memberikan ungkapan “child is father of man” artinya
anak adalah ayah dari manusia. Maksudnya adalah masa anak berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang.’ Melihat
ungkapan Freud di atas, menunjukkan bahwa perkembangan anak segjak masa
kecil akan berpengaruh ketika anak tersebut dewasa. Pengalaman-pengalaman
yang diperoleh anak secara tidak langsung akan tertanam pada diri seorang
anak. Untuk itu sebagai orang tua dan pendidik wajib mengerti
karakteristik-karakteristik anak usia dini, supaya segala bentuk perkembangan
anak dapat terpantau dengan baik. Berikut ini adalah beberapa karakteristik
anak usia dini menurut beberapa pendapat.

1. Unik, yaitu sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak memiliki
bawaan, minat kapabilitas, dan latar bel akang kehidupan masing-masing.

*Muhammad Fadillah. 2012.Desain Pembelajaran PAUD. Y ogyakarta: Ar-Ruzz media,
him. 57.
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2. Egosentris, yaitu anak lebih cendrung melihat dan memahami sesuatu dari
sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu penting
sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.

3. Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan aktivitas. Selama
terjaga dalam tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah, tidak pernahbosan,
dan tidak pernah berhenti dari aktivitas. Terlebih lagi kalau anak dihadapkan
pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.

4. Rasa ingintahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu, anak
cendrung memperhatikan membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal
yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap hal-hal baru.

5. Eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu anak terdorong oleh rasaingin tahu
yang kuat dan senang menjelgah, mencoba dan mempegjari hal-ha yang
baru.

6. Spontan, yaitu prilaku yang ditampilkan anak umumnya relative asli dan
tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam perasaan
dan pikirannya.

7. Senang dan kaya dalam fantas, yaitu anak senang dengan hal-hal yang
imgjinatif. Anak tidak hanya senang dengan cerita-cerita khaya yang
disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang bercerita kepada
orang lain.

8. Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila menghadapi
sesuatu yang tidak memuaskan. la mudah menangis dan marah bila
keinginannya tidak terpenuhi.

9. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak belum
memiliki pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan dengan hal-ha
yang dapat membahayakan dirinya.

10. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya perhatian
yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsic menarik dan
menyenangkan.
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11. Bergairah untuk belgjar dan banyak belgar dari pengalaman, yaitu anak
senang melakukan berbagaiaktivitas yang menyebabkan terjadinya
perubahan tingkahl aku pada dirinya sendiri.

12. Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak mula
menunjukkan untuk bekerjasama dan berhubungan dengan teman-temannya.
Ha ini beriringan dengan bertambahnya usia dan perkembangan yang
dimiliki oleh anak.®

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam pengembangan pendidikan budaya
dan karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas dikatakan ada 18 nilai-nilai
karakter. Mula tahun garan 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia
tersebut
pendidikannya. Adapun 18 nilai-nilai dadlam pendidikan karakter tersebut

harus menyisipkan pendidikan berkarakter dalam proses

adalah:

No. Nilai Deskrips

1. | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
garan agama yang dianutnya.

2. | Jujur Perilaku yang menjadikan dirinya dapat dipercaya

dalam perkataan, 159indakan, dan pekerjaan.

3. | Tolerans

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.

4. | Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5. | KerjaKeras

Perilaku yang sungguh-sungguh dalam menghadapi berbagai
hambatan dalam belgjar dan tugas serta menyelesaikannya
dengan sebaik-baiknya.

6. | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyel esaikan tugas-tugas.

8. | Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. | Rasaingintahu

Sikap dan tindakan yang selau berupaya mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelgari, dilihat, dan didengar.

10. | Semangat
K ebangsaan

Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11. | CintaTanah

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

®Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, him. 57-59.
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Air senantiasa mencintai tanah air.
12. | Menghargai Sikap dan tindakan yang menghasilkan sesuatu yang
prestasi, berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain
13. | Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berkomunikas
Komunikatif dan bekerjasama dengan pihak lain
14. | Cintadamai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadirannya.
15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebgikan bagi
dirinya.
16. | Peduli Sikap dan tindakan yang mencegah kerusakan pada
lingkungan lingkungan aam di sekitarnya, dan memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17. | Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingi nmemberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18. | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
jawab tugas dan kewgibannya terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan YME.’

Hasll Pendlitian

a.

Peran orang tua dalam pembinaan karakter pada anak sgak dini di
kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga K abupaten Gowa

Pendidikan dalam keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku
anak pada kemudian hari. Balk buruknya perilaku seseorang sangat
ditentukan oleh pendidikan yang diperoleh dalam keluarganya. Keluarga
merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh anak. Dari keluarga anak
mengenal jati dirinya, sehingga tepat jika dikatakan bahwa keluarga adalah
media sosialisas pertama yang dikenal anak. Seorang anak terlahir ibarat
kerta sputih, orang tua memegang peran dalam menentukan watak dan
kepribadia nmelaui pola asuh yang diterapkan.

Lingkungan yang baik itu adalah lingkungan keluarga yang member
ruang gerak, berpikir, berpendapat pada anak. Dan sebagal orang tua harus
mendengarkan pendapat anak, sehingga anak merasa diharga dan dapat

menimbulkan rasa tanggungjawab.

"Departemen Pendidikan Nasional. 2010. Bahan Pelatihan dan Penguatan Metodologi

Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter
Bangssa.Jakarta: Depdiknas.
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Setigp pengalaman yang dilaui anak dalam hidupnya melalui
penglihatan dan perilaku yang diterima, ikut menjadi bagian dari
kepribadiannya. Anak-anak yang sering mendengar orang tuanya menyebut
nama Allah, niscaya akan mengenal Allah, kemudian dapat mendorong
pertumbuhan jiwanya pada agama.

Daam masyarakat modern, terdapat kecenderunga nmenjadi keluarga
karier. Kebutuhan anak hanya dicukupi dalam aspek materi semata. Hal ini
sangat besar pengaruhnya terhadap karakter anak. Setiap anak ingin memiliki
ayah dan ibunya secara penuh. Sehebat apapun orang tuanya di luar, jika di
rumah tidak bias dibanggakan, seorang anak tidakakan bangga. Dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, pola asuh yang diterapkan orang tua
akan membentuk karakter dan kepribadian anak, jika anak dibesarkan dengan
pola asuh yang demokratis maka ia akan tumbuh menjadi anak yang toleran,
menerima perbedaan dan gampang bergaul. Sebaliknya jika anak dibesarkan
dengan pola asuh yang otoriter maka ia akan tumbuh sebagai anak yang
cenderung menarik diri dari pergaulan.

Adapun peran kedua orangtua dalam mewujudkan kepribadian anak
antaralain:

1. Orang tua harus memberikan kepercayaan kepada anak sehingga anak
akan merasa dihargai dan merasa memiliki tanggungjawab untuk menjaga
kepercayaan yang diberikan kepadanya.

2. Orang tua harus member peluang bagi anak untuk mengungkapkan
pendapatnya sehingga anak akan merasa dihargai. Ha ini akan
menyebabkan tumbuhnya kreativitas anak.

3. Orangtua harus menjaga tutur kata yang baik, sehinga anak akan terbiasa
untuk bertutur kata baik.

4. Orang tua harus tegas dalam mendidik sehingga tumbuh rasa saling
mengormati antar sesama pada anak.

Sedangkan pengaruh pola asuh dalam keluarga terhadap kepribadian
anak sangat besar dalam membentuk kepribadian anak. keluarga yang gagal
dalam mendidik kepribadian anak biasanya adalah keluarga yang penuh
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konflik, tidak bahagia. Keluarga yang penuh dengan konflik biasanya akan
menyebabkan anak bersifat kasar, mudah emosi, sering terlibat perkelahian.
Sebaliknya anak yang tumbuh dalam keluarga yang demokrasi akan
menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada anak, saling menghargai, saling
menghormati, peduli antar sesama. oleh karena itu sebagai orangtua harus
menjadi model yang terbalk, karena orangtua merupakan pondasi yang
mampu menciptakan kepribadian bagi anaknya.

Dengan demikian, mendidik dan membina anak beragama Islam,
merupakan suatu cara yang dikehendaki oleh Allah agar anak-anak kita dapat
terjaga siksa neraka. Cara menjaga diri dari api neraka adalah dengan jalan
mematuhi aturan-aturan Allah yang termuat dalam Al-Quran dan keterangan
utusan-Nya.

Dalam ha ini, keluarga adaah menjadimtempat berlangsungnya
sosidisas pendidikan keagamaan yang berfungs dalam pembentukan
kepribadian sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk susila dan
makhluk keagamaan. Pengalaman hidup bersama dalam keluarga yang
didami oleh anak-anak akan memberi andil yang besar untuk membentuk
kepribadian dan corak keagamaan anak. Porsi keluarga dalam pendidikan
agama akan lebih banyak memberikan akumulasi pengalaman.

Oleh karena itu, keluarga harus memberikan pengalaman keagamaan
yang baik kepada anak, untuk mengembangkan dirinya, sebaga makhluk
susila yang bermoral balk dan sebaga makhluk beragama yang taat.
Misalnya, jika anak mengalami atau selalu menyaksikan praktek keagamaan
yang baik, teratur, disiplin dalam rumah tangganya, maka anak akan senang
meniru dan menjadikan hal itu sebagal adat kebiasaan dalam hidupnya,
sehingga akan dapat membentuknya sebaga makhluk yang taat beragama.
Dengan demikian, agamatidak hanya dipelgari dan diketahui saja, tetapi juga
dihayati, dan diamalkan dengan konsisten.

Sesungguhnya kekaguman dan penghargaan anak terhadap bapaknya
adalah penting untuk pembinaan jiwa, mora dan pikiran sampa umur 5

tahun, dan inilah bibit yang akan menumbuhkan kepercayaan kepada Allah
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dalam masyarakat beragama. Peran bapak dalam pendidikan agama bagi anak
sangat penting, bahwa pada awa pertumbuhannya kekaguman dan
penghargaan anak terhadapnya dapat menjadi bibit berseminya peranan
beragama anak.

Pemenuhan kebutuhan fitriyah seorang anak, hendaknya dilayani
dengan pengarahan yang dapat menunjang perkembangan dirinya dan
pembentukan pribadinya. Proses ini hendaknya tetap berlangsung secara
berkesinambungan antara anak dan orang tua. Sebagai seorang pembina
(pendidik) kita selalu mengarah adat kebiasaan yang dalam diri anak. Cara
yang bias dilakukan adalah dengan memupuk kebiasaan untuk menumbuh
kembangkan rasa cinta kepada hal-hal yang baik, serta kemauan untuk
merealisasikan dan mempraktekkannya. Hal ini berjalan dengan baik bila
kebiasaan-kebiasaan dan latihan diberikan sgjak kecil sesua dengan ritme
pertumbuhan dan perkembangan jiwanya, yang lambat laun sikap demikian
menjadi basis keagamaan yang sulit dipatahkan.

Peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak merupakan
tanggungjawab bersama antara keluarga masyarakat dan pemerintah.
Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak
hanyalah tanggungjawab sekolah. Pendidikan merupakan suatu usaha
manusia untuk membina kepribadiannya agar sesuai dengan norma-norma
atau aturan di dalam masyaratakat. Setiap orang dewasa di dalam masyarakat
dapat menja dipendidik, sebab pendidik merupkan suatu perbuatan sosid
yang mendasar untuk petumbuhan atau perkembangan anak didik menjadi
manusia yang mampu berpikir dewasa dan bijak.

Orang tua sebaga lingkungan pertama dan utama dimana anak
berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinyadisinilah dimulai
suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi
anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling
utama, karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterimaanak adalah dalam keluarga.
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Selain lingkungan keluarga, yang tidak kalah pentingnya adalah
lingkungan masyarakat sebagai ingtitus yang juga berperan dalam
memberikan pendidikan akhlak dan karakter yang baik bagi seorang anak.
Sebagai makhluk sosial, seorang anak membutuhkanl ingkungan masyarakat
dimana dia berada. Oleh karena itu lingkungan masyarakat sangat
berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Anak yang tumbuh dalam
lingkungan masyarakat yang beradab dan salehakan membentuk anak
menjadi anak yang beradab, berakhlak dan saleh. Sebaliknya anak yang
dibesarkan di lingkungan masyarakat yang tidak beradab dan tidak bersusila,
maka cenderung menjadikan anak menjadi anak yang nakal, sering
mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan, suka tawuran, keluar malam
untuk dugem, dan cenderung melakukan sifat-sifat tidak terpujilainnya, antara
lain mencuri, membuli temannya dan melakukan hubungan seks di usia yang
masih sangat muda.

Hasil wawancara dengan orang tua® tentang pembentukan karakter oleh
orang tua terhadap anaknya bahwa pembentukan karakter itu sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Terutama terhadap pola hidup di antaranya
dalam hal makan dan kebersihan dalam rumah tangga. Hal ini sangat penting
dalam mempengaruhi tumbuh kembang anak. Pembentukan karakter sangat
rentang dipengaruhi oleh pendidikan terutama tentang mendidik pola makan
hidup sehat. Yang kedua memberikan pendidikan sgjak dini, sebaga orang
tua harus mampu memberikan contoh kepada anak untuk bersikap jujur.
Selain itu, orang tua perlu memberikan arahan-arahan untuk senantiasa
mengikuti petunjuk-petunjuk orang tua dalam hal-hal positif. Contohnya
menyuruh untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru-gurunya
di sekolah. Dalamhalini orang tua berkewajiban untuk mengarahkan anak-
anak di rumah agar memiliki sikap tanggungjawab dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya dari guru-gurunya. Karena anak itu kalau tidak diarahkan
kadang lupa karena anak-anak lebih cenderung untuk banyak main. Disini
peran orang tua dalam mendidik terutama di usiadinisangat penting. Apalagi

8Salman, TokohWargaPerumahanBallaPangkabinanga, Wawancara, 27 September 2021.
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perkembangan teknologi di masakini, dengan banyaknya media sosial, kotrol
orang tua sangat penting. Menurutnya, terkhusus untuk anak-anak saya tidak
ada yang main hp apabila jam tertentu. Contoh waktu shalat, waktu belagjar
kecuali belgar itu yang membutuhkan media socia dengan system
pembelgaran online. Di luar dari itu, apalagi main tiktok itu sangat merusak
perkembangan masa depan anak-anak. Dengan demikian menurut Salman,
peran orang tua tidak lepas dalam mendidik anak untuk membentuk karakter
masa depannya. Pengawasan orang tua sangat menentukan masa depan anak.
Apabila dididik dan diarahkan dengan baik maka hasilnya akan baik. Karena
terkadang kita arahkan saja belum tentu mendapatkan yang bagus apalagi kita
tidak kita arahkan sangat minim untuk mendapathasil yang memuaskan.

Sekarang ini maraknya sistem game online terutama dengan ada
namanya chip-chip banyak digandrungi oleh anak-anak dan remga. Sebagai
orang tua yang kebetulan berdinas di satuan kepolisian perlu menyampaikan
bahwa hal itu sangat dilarang. Sebab hal itu sudah diatur dalam peraturan
Kapolri itu bahwa game online ituharam. Sebagai orang tua perlu hal tersebut
ditegaskan kepada anak-anak bahwa tidak boleh main game online. Selain
juga disampaikan kepada tetangga. Dan Alhamdulillah hasilnya tetangga
banyak yang sudah tidak main karena dia sudah mengerti. Karena secara
tidak langsung game online itu menguras keuangannnya sendiri. Ini sangat
menimbulkan dampak negatif perekonomian dalam keluarga. Dan harus
dipahami bahwa perkembangan teknologi sekarang banyak yang membodoh-
bodohi publik terutama orang yang tidakmengerti media perkembangan dunia
maya.Sekarang tidak ada lagi orang main judi-judi seperti dulu, sekarang
semua sistem online, bola ga online semua. Jadi mari kita menyikapi seperti
ini kalau bias diterapkan bersama dan sepakat bahwa judi online itua dalah
haram.

Kemudian pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan
setempat. Apabila lingkungan itu bagus, sguk maka anak-anak kita juga
bagus. Contoh suatu lingkungan ada pembinaan TPA yang setiap
harinyasetiap selesai shalat, kitaarahkan mengaji. Y ang belum tahu jadi tahu,
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yang sudah tahu dipertahankan atau dia tingkatkan. Ini sangat penting,
lingkungan sangat mendukung dalam pembentuk karakter anak di masa depan
karena kita liat sendiri apabila lingkungannya tidak sehat dalam arti bahwa
satu kelompok atau komunitas tersendiri yang lingkungannya sangat kumuh
sangat mempengaruhi karakter masa depan anak-anak ditandai dengan
banyaknya anak-anakyang putus sekolah. Dengan demikian lingkungan
sangat mempengaruhi karakter masa depan anak-anak.
b. Teori yang Sgjalan dengan Pendlitian ini

Adapun teori yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Teori tabula
rasa dipopulerkan oleh filosof Inggris di zaman modern, John Locke
(1632-1704 M). Teori ini menyatakan bahwa manusia lahir dalam
keadaan bersih tanpa membawa pengetahuan apapun dan kemampuan
apapun. Tidak ada yang namanya ide bawaan (innate idea), yang
merupakan beberapa konsep pasti (certain knowledge) dalam benak
seseorang ketika dilahirkan. la bagaikan selembar kertas putih yang siap
diisi oleh pengetahuan diperoleh melalui pengalaman pengindraan.

Jadi setiap anak dilahirkan dalam keadaan tidak membawa
pengetahuan dan kemampuan apapun, orang tua dan lingkungannyalah
yang kemudian membentuk karakter anak tersebut, baik atau tidaknya.
Hal ini sejalan dengan Hadits Rasulullah SAW:
a5z s ) Jed3Magiaili : hupedodl) Joa3206 ¢ JEFLiRNGo 33500

(Syedlalyy) aliosy o ala

Artinya:
“Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda: Tidaklah seorang yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah,
(suci dari kesalahan dan dosa), maka orang tuanya yang menjadikannya

Y ahudi, Nasrani, atau Majusi”. (H.R. Bukhori).

Berdasarkan hadis di atas dikatakan bahwa manusia dilengkapi dengan
alat-alat potensial. Potensi-potensi dasar atau disebut fitrah, harus diaktualkan

°|mam Bukhori, Shohih al-Bukhari, Juz |1, (Baerut : Dar al-Kutub a-IImiyah, t.t), h. 913.
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atau ditumbuh kembangkan dalam kehidupan nyata di dunia ini melalui proses
pendidikan untuk selanjutnya dipertanggung jawabkan di hadapan Allah kelak
di akhirat.

Dengan kata lain, pendidikan Islam diarahkan kepada pengembangan
jasmani dan rohani manusia secara harmonis, serta pengembangan fitrah
manusia secara terpadul.

c. Nilai-nilai Karakter Anak dan Remaja di Kompleks Perumahan Balla

Pangkabinanga Pallangga K abupaten Gowa

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap karakter dan perilaku anak-
anak dan remgja di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga

Kabupaten Gowa antaralain;

1. Religius, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga Kabupaten Gowa memperlihatkan sikap yang religius di mana
mereka ragjin melaksanakan shalat berjamaah di magjid, bergiliran
melaksanakan adzan dan igamah, dan mengaji bersama di masjid ba’da
shalat magrib.

2. Jujur; anak-anak di  Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga K abupaten Gowa termasuk sangat jujur; sikap dan perilaku anak
ketika meminjam sesuatu barang ketemannya dia mengembalikan dan
mengucapkan terimakasih, tidak suka berkata bohong dan sebagainya

3. Toleransi, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga Kabupaten Gowa dengan menilai karakter toleransinya dapat
ditemukan perubahan; sikap dan perilaku anak yang suka membantu
teman, suka berbagi, menggunakan aat permainan bergantian dan mau
mengalah.

4. Bersahabat/komunikatif, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Palangga Kabupaten Gowa memiliki karakter suka
bersahabat luwes, mau membuka diri untuk berteman dengan anak dalam

kompleks dan anak dari kompleks lain di sekitarnya.
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5. Cinta damai, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga Kabupaten Gowa memiliki karakter cinta damai yaitu anak-anak
suka berdamai, tidak baku bombe-bombe, melerai ketika ada teman
berkelahi.

6. Peduli lingkungan, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowa memiliki karakter peduli
lingkungan yaitu anak-anak bila menemukan sampah memungut sampah,
membuang sampah pada tempatnya dan ikut melaksanakan kerja bakti di
kompleks perumahan setiap hari ahad pagi.

7. Peduli sosial, anak-anak di  Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga
Pallangga Kabupaten Gowa memiliki karakter peduli sosialnya ketika ada
temannya yang terjatuh dia segera menolong, ada temannya menangis atau
bersedih, diasegera menghiburnya, dan ada temannya yang sakit, dia
beramai-ramai menjenguk dan menghiburnya

8. Tanggungjawab, anak-anak di Kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Palangga Kabupaten Gowa memiliki  karakter
tanggungjawab, sikap dan perilaku anak yang diberikan tanggungjawab
untuk menjadi panitia lomba pada peringatan hari kemerdekaan 17
Agustus melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa karakter anak-anak dan remga pada Kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowamasih sangat baik dan bias
diandalkan di tengah maraknya gadget dan permainan game online serta
pergaulan yang semakin kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa problematika
di eradigita tidak membawa pengaruh yang buruk bagi perilaku dan karakter
anak-anak dan remga Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga
Kabupaten Gowa.

Hal itu disebabkan peran orang tua yang senantiasa menanamkan
pendidikan karakter dalam keluarga. Juga dipengaruhi oleh beberapa fakta
bahwa;
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(1) Di dadam Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga
Kabupaten Gowa masih adanya silaturrahmi yang terjalin dengan bak
antar warga, sehingga tanggungjawab memperhatikan anak-anak dan
remagja bukan hanya dari orang tuanya sgja tapi juga oleh lingkungan
masyarakat di kompleks tersebut.

(2) Adanya magelistaklim yang rutin melaksanakan penggjian, dengan
demikian senantiasa memberikan beka pengetahuan agama kepada ibu-
ibu di kompleks tersebut.

(3 Adanya wustadz yang memandu anak-anak dan remga untuk
mengaji/tadarrus ba’da magrib di masjid dalam komplek tersebut.

(4) Keadaan kompleks perumahan yang cukup aman sehingga anak-anak
dapat bermain dengan aman dan jauh dari pengaruh lingkungan yang
buruk.

(5) Permainan gadget dan game hanya menjadi hiburan dan tidak membawa
pengaruh yang buruk bagi anak-anak dan remaja.

Dengan fakta-fakta di atas sehingga karakter dan perilaku anak di
kompleks tersebut cukup berkarakter dan terhindar dari kenakalan anak-anak
dan remaja seperti di tempat lain.

KESIMPULAN
Dari Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Adapun peran orang tua dalam pembinaan karakter pada anak sejak dini di
Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowa
tidak lepas dalam mendidik anak untuk membentuk karakter masa
depannya. Pengawasan orang tua sangat menentukan masa depan anak.
Apabila di didik dan diarahkan dengan baik maka hasilnya akan baik. Cara
yang bias dilakukan adalah dengan memupuk kebiasaan untuk menumbuh
kembangkan rasa cinta kepada hal-hal yang baik, dan bersifat religius. Hal
ini berjalan dengan baik bila kebiasaan-kebiasaan dan latihan diberikan
sgjak kecil sesual dengan ritme pertumbuhan dan perkembangan jiwanya,
yang lambat laun sikap demikian menjadi basis keagamaan yang sulit
dipatahkan.
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2. Teori yang digunakan dalam penelitian ini teori tabularasa yang
dipopulerkan oleh John Locke, yaitu teori ini menyatakan bahwa manusia
lahir dalam keadaan bersih tanpa membawa pengetahuan apapun dan
kemampuan apapun. Sejalan dengan hadits Rasulullah bahwa “Tidaklah
seorang yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, (suci dari kesalahan
dan dosa), maka orangtuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau
Majusi”.

3. Karakter anak-anak dan remga di Kompleks Perumahan Balla
Pangkabinanga Pallangga K abupaten Gowa cukup baik dan dapat diadalkan,
antara lain memperlinatkan sikap yang religious, jujur, tolerans,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggungjawab. Dengan demikian disimpulkan bahwa karakter anak-anak
dan remga pada Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga
Kabupaten Gowamasih sangat baik dan bias diandalkan di tengah maraknya
gadget dan permainan game online serta pergaulan yang semakin kompleks.
Ha ini menunjukkan bahwa problematika di era digital tidak membawa
pengaruh yang buruk bagi perilaku dan karakter anak-anak dan remaga
Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Pallangga Kabupaten Gowa.
Diharapkan dari penelitian ini bahwa pembinaan karakter pada anak-anak
dan remga di Kompleks Perumahan Balla Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa dapat menjadi role mode bagi anak-anak dan
remajadi tempat lain.
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